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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk -mengetahui hubungan antara umur, luas
urat daging mata.-rusuk _(Longissimus /dorsi) dan kondisi-tubuh dengan bobot
karkas sapi Peranakan Limousin umur 1,5-3,5 tahun yang dilaksanakan di RPH
(Rumah Potong Hewan) Batusangkar, Metode yang digunakan adalah metode
survey, dimana pengambilan data secara purposive sampling sebanyak 40 ekor
sapi jantan. Peubah yang diukur adalah bobot karkas, umur, luas urat daging mata
rusuk dan kondisi tubuh (variabel dummy). Sedangkan peubah dianalisis
menggunakan regresi linear berganda dengan model Y= a + biX; + bXo + bsXs,
Hasil analisis keragaman didapatkan hubungan antara umur, luas urat daging mata
rusuk dan kondisi tubuh dengan bobot karkas, dengan persamaan Y= 129,446 —
13,882X; + 0,480X, + 35,597X3 koefisien korelasi (r) = 0,797 dan koefisien
determinasi (r?) = 0,635. Untuk melihat variabel-variabel bebas yang paling
berpengaruh dilakukan analisis Uji Stepwise pada ketiga peubah terhadap bobot
karkas. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada step 1 variabel yang paling
berpengarun adalah kondisi tubuh (X3) dengan persamaan Y= 171.632 +
41.654X3,  koefisien korelasi () 0,706 dan koefisien determinasi (r?) 0,498,
kemudian pada step 2 yang masuk dalam persamaan adalah kondisi tubuh (X3)
diikuti umur (Xi) dengan persamaan Y= 196.801 + 38.059X3; — 12.585Xj,
koefisien korelasi (r) 0,768 dan koefisien determinasi (r?) 0,590 dan Pada step 3
peubah yang masuk dalam persamaani kondisi tubuh (X3), umur-(X;) diikuti luas
urat daging mata rusuk' (X»); didapatkan persamaan. Y= 164.913 + 35.586X3 —
13.884X; + 0,482X,. koefisien korelasi (r) 0,797 dan koefisien determinasi (r?)
0,636.
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